DAFTAR PUSTAKA

Andrea Krisna Murti,P.S.M.T.S.P.P.U.AJ.,& Occupational.1969. Analisis
Antara Pelatihan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja Dengan Perilaku Aman
Pada Pekerja Kkonstruksi, 1-9. Yogyakarta.

Ayu Irlianti, E. D. D. K. dan K. K. 2014. Analisis Perilku Aman Tenaga Kerja
Memnggunakan ModelPerilaku ABC (Antecedent Behavior
Consequence),3(1), 94-106.

Basuki, 1. 2011. Penerapan Peraturan Keselamatan Kerja Pada Sistem
Pengoperasian Forklit dan Crane Sebagai Sarana Pesawat Angkat dan
Angkut Guna Mencegah dan Mengendalikan Kecelakaan Kerja di PT INKA
(Persero) Madiun. Program Hiperkes Keselamatan Kerja Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret

Buchari. 2007. Penanggulangan Kecelakaan Kerja Dalam Keadaan Darurat
Dengan Menggunakan Teknik Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3k)
1.

BPJS Ketenagakerjaan. 2017. Data Kecelakaan Kerja Tahun 2016 dan 2017 di
Indonesia.Jakarta.BPJS

Hamalainen, P ; Takala, J; & Boon Kiat, T. 2017. Perkiraan Global Kecelakaan
Kerja dan Penyakit yang Berhubungan dengan Kerja 2017.Kongres Dunia
XXI tentang Keselamatan dan Kesehatan di Tempat Kerja. Singapura:
Lembaga Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Irawan. 2014. Rachmat Syafaat,. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Dan Kehidupan
Sosial Ekonomi: Stiudy Tentang MAsyarakat Yang Bekerja Sebagai Tenaga
Kerja lindonesia Di Desa Lembah Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun.,
1-18.

Ikhsan,2011 Pembuatan Panel Badan Kereta Lumba Formua-M Daripada Bahan
Polimer Komposit (GFRP). Faculty of Machanical Engineering Universitas
Teknologi Malaysia. 1-63

Murti, A. K. 1969. Analisis Antara Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Dengan Perilaku Aman Pada Pekerja Konstruksi, 1-9

Nasrullah, M., & Suwandi, T. 2014. Hubungan Antara Knowledge, Attitude,
Practice Safe Behavior Pekerja dalam Upaya untuk Menegakkan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. The Indonesian Journal of Occupational
Safety and Health, 3(1), 82-93.

Panengah, B. A. 2012. Pengaruh Status Pekerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan ( Studi pada Karyawan Auto 2000 Sukun Malang ), 44(1)



Permenaker.1998. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No 3 tentang Kecelakaan
Kerja. Jakarta. Permenaker

Pratama, A. K. 2015. Hubungan Karakteristik Pekerja Dengan Unsafe Action
Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat di PT. Terminal Petikemas Surabaya. The
Indonesian Journal of Occupational Safety and Health, 4(1), 64-73.

Pratiwi, A. 2012. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tindakan Tidak
Aman ( Unsafe Act ) Pada Pekerja Di PT X Tahun 2011. The Indonesian
Journal of Occupational Safety and Health, (1), 1-46.

Riski, R. (2013). Masker Sekali Pakai Dengan Kapasitas Vvital Paru Pada Pekerja
Bagian Composting DI PT . Zeta Agro Corporation 1-59.

Ramli, 2010. Hubungan Persepsi Keselamatan dn Kesehatan Kerja dengan
Perilaku K3 Pada Pekerja Bagian Produksi PT Sumpratama Juru Engineering
Medan Tahun 2010

Septiasary Hanifah. 2017. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Unsafe
Action Pekerja Ketinggian Pada Proyek Pembangunan Gedung Bertignkat
2017(Studi di PT. X Kota Yogyakarta).

Setiawan. 2010. Magang Kesehatan dan Keselamatan Kerja di PT INKA (Persero)
Madiun Tahun 2010. Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Solo

Tania A. 2013. Faktor-Faktor kecelakaan kerja di PT .X Medan Tahun 2013

Winarsunu, A. 2008. Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Komitmen Organisasional Karyawan PT . DAI KNIFE DI SURABAYA,
1(3).

Wignjosoebroto, A. M. L. 2003. ‘hubungan persepsi keselamatan dan kesehatan
kerja dengan perilaku k3 pada pekerja bagian produksi pt. Sumpratama juru
engineering medan tahun 2003



